PENGARUH METODE WHOLE BRAIN TEACHING

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI

KEMANDIRIAN BELAJAR by Masriyanto, M
 
 
PENGARUH METODE WHOLE BRAIN TEACHING 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




























FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  RADEN INTAN LAMPUNG  
1441 H / 2020 H 
 
 
PENGARUH METODE WHOLE BRAIN TEACHING 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 








Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  


















 Pembimbing I   : Mujib, M.Pd 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 







Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan bagian dari 
kurikulum matematika yang sangat penting. Berdasarkan hasil pra penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 
Negeri 33 Bandar Lampung masih rendah. Rendahnya kemampuan pemacahan 
masalah matematis siswa disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru matematika kurang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis, sehingga diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran 
matematika agar dapat mengembangkan kemampuan tersebut. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari metode Whole Brain 
Teaching dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini 
adalah Quasy Eksperimental Design dengan menggunkan post-test only control. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 33 
Bandar Lampung. Sampel dalam penlitian ini adalalah kelas VIII C sebagai  kelas 
eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontro. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Random Sampling. teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis variansi dua jalan sel sama. Berdasarkan pada hasil penelitian 
tesebut diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: (1) terdapat pengaruha metode 
pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, (2) terdapat pengaruh kemandirian belajar tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (3) tidak 
terdapat interaksi antara metode pembelajaran Whole Brain Teaching dan 
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching, Kemandirian Belajar 
























 ٥يُۡسًرا  ٱۡلُعۡسرِ فَإِنَّ َمَع 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam perkembanganya telah memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap kemanjuan sains dan teknologi. Melalui pendidikan 
manusia dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta 
keterampilan yang diperlukan dalam bermasyarakat. Berdasarkan UU No 20 
Tahun 2003 juga dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab
1
. Sebagai mana dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
                          
                    
      
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepada mu “ 
berlapang-lapang dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah  akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatkan “ berdirilah kamu” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan 
                                                             
1
 Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach 
dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (16 Juni 2016): 29–
38, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.29. 
 
beberapa derajad dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”(QS. Al-Mujaadilah : 11) 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat di jelaskan bahwasanya jika seseorang 
yang memiliki iman dan berilmu (berpendidikan) maka memperoleh 
tingkatan kemulian yang lebih tinggi, baik di dunia maupun di akhirat. 
Menuntut ilmu adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, salah satu 
ilmu pengetahuan yang harus dipelajari adalah matematika. 
Matematika merupakan pelajaran yang memegang peranan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2
 Pembelajaran 
matematika tidak hanya sekedar belajar tentang angka-angka dan rumus 
tetapi belajar matematika juga sangat berperan penting dalam kehidupan 
manusia, mengajarkan bagaimana dapat berfikir kritis dan menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
National Council Of Teacher Of Mathematic (NCTM) menetapkan 
bahwa terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam 
pembelajaran matematika tingkat tinggi salah satunya yaitu kemampuan 
pemecahan masalah.
3
 Menurut Mayer pemecahan masalah merupakan suatu 
proses banyak langkah dengan si pemecahan masalah harus menemukan 
hubungan antara pengalaman masa lalunya dengan masalah yang sekarang 
                                                             
2
 Fiska Komala Sari, Farida Farida, Dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media 
Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika 7, No. 2 (2016): 135–152. 
3 Putri Wulandari, Mujib, dan Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis,” Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 101–106. 
 
dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.
4
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki oleh siswa  dalam belajar matematika. Akan tetapi 
kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 33 Bandar Lampung 
masih tergolong sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
kemapuan pemcahan masalah matematis yang dilakukan diperoleh hasil 
yang kurang maksimal. Berikut ini  hasil tes kemapuan pemecahan masalah 
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Data Nilai Awal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 




x < 70 x  ≥ 70 
1 VIII A 24 8 32 
2 VIII B 21 11 32 
Jumlah 45 19 64 
 
Berdasarkan pada tabel 1.1 data hasil uji kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang terdiri dari 64 siswa terdapat 45 siswa atau 
70,3%  siswa memperoleh nilai yang masih dibawah KKM dan hanya 
sebanyak 19 atau 29,6% siswa memperoleh nilai diatas KKM. Berdasarkan 
pada kriteria kelulusan minimal mata pelajaran matematika di SMP Negeri 
33 Bandar Lampung yaitu 70.  
Soal tersebut diberikan kepada 64 siswa sebagai sampel dan terdapat 
35 siswa atau (54, 6%)  yang memahami permasalahan yang dilihat dalam 
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menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal tetapi 
masih salah dalam perencanaan dan penyelesain masalah, selanjutnya ada 
20 atau (31,2%) siswa yang mampuh menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dan hanya ada 9 atau (14,0%) siswa yang mampu 
menyelesaika permasalahan sesuai dengaan rencana yang telah 
direncanakan dengan benar. Berdasarkan pada tabel 1.1 dan hasil analisis 
yang dilakukan terhadap jawaban siswa dengan menggunakan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali 
dari langkah pertama sampai langkah ketiga, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian 
belajar siswa diduga karena kurangnya minat siswa dalam belajar 
matematika, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung bahwa 
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang ada pada materi matematika dan  menganggap bahwa mata 
pelajaran matematika itu sulit sehingga siswa kurang berminta untuk belajar 
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
kemandirian belajar juga diduga karena pendidik masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
 
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung yaitu ibu 
Gusdina Safitri, S.Pd. menjelaskan bahwa pembelajaran matematika di kelas 
VIII memang masih menggunakan model pembelajran konvensional dimana 
guru hanya menjelaskan materi yang ada dibuku kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami dari 
materi yang disampaikan setelah itu pendidik memberikan tugas pada siswa, 
menurut beliau penggunaan model pembelajaran yang baru dikhawatirka 
justru akan membuat siswa lebih kesulitan dalam belajar, oleh karena itu 
pembelajaran matematika khususnya di kelas VIII masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional yang dianggap lebih efektif dan efisien 
dengan waktu yang diberikan. Hal ini justru menyebabkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa rendah. 
Kondisi ini harus menjadi perhatian serius dalam belajar matematika 
terutama bagi pendidik. Pendidik atau guru harus mampu membuat siswa 
tertarik atau termotivasi untuk belajar dengan berbagai cara, misalnya 
dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang baru dan 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Pemilihan metode yang tepat 
akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Salah 
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode 
pembelajaran Whole Brain Teaching. Metode pembelajaran Whole Brain 
Teaching menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dan memberikan 
 
kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kembali materi yang telah 
disampaikan.  
Pengoptimalan pembelajara dengan menggunakan metode Whole 
Brain Teaching yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
juga perlu memperhatikan kemandirian belajar siswa karena dalam 
pembelajaran matematika dibutuhkan ketelitian, ketekunan dan kesabaran 
baik untuk memahami suatu konsep maupun pemecahan masalah yang ada. 
Kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan 
keberhasilan belajar siswa khususnya yang terkait dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Menurut Zubaedi kemandirian 
dideskripsikan sebagai sikap dari perilaku yang tidak mudah bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
5
 Selain itu uraian 
tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian belajar 
sangat diperlukan oleh individu yang belajar matematika karena akan 
berdampak efektif dan efisien dalam mengatur proses belajarnya sehingga 
menjadi lebih baik lagi
6
.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian dengan metode Whole Brain Teaching, dimana dengan 
menggunakan metode Whole Brain Teaching diharapkan dapat 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 
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kemandirian belajar. Berdasrkan penelitian relevan dengan metode Whole 
Brain Teaching yang telah dilakukan oleh Albab dan Astika menyatkan 
bahwa dengan pembelajaran Whole Brain Teaching mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa karena dengan metode ini siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan dan memperhatikan guru tetapi menghendaki aktivitas siswa 
dalam berfikir dan beberapa gerakan tubuh
7
. Menurut penelitian yang telah 
dilakukan oleh Hermanto dan D Sulisworo menyatakan bahwa 
implementasi strategi Whole Brain Teaching (WBT) dengan demonstrasi 
media simulasi PhET dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
8
 Selanjutnya penelitian yang telah 
dilakukan oleh Isnawati, YusufKendek dan Syamsu menyatakan bahwa 
metode pembelajaran Whole Brain Teaching dapat mempengaruhi hasil 
belajar.
9
 Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, maka keterbaruan 
penelitian ini terletak pada kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa ditinjau dari kemandirian belajar.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berencana melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Whole Brain 
TeachingTerhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
di Tinjau Dari Kemandirian Belajar”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 
diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang berminat untuk belajar matematika karena menganggap 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan siswa kurang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga siswa 
masih kesulitan dalam memecahkan masalah yang ada pada mata 
pelajaran matematika. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa khususnya dalam 
pembelajaran matematika masih tergolong rendah karena kemandirian 
belajar siswa juga masih rendah. 
3. Pembelajaran matematika masih menggunakan model pembelajaran 
konvensiona dimana guru lebih berperan aktif selama proses 
pembelajaran sehingga perlu adanya inovasi model atau metode 
pembelajaran baru untuk mendapatkan hasil yang baik 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menjaga tingkat kecermatan penelitian, peneliti membatasi masalah 
pada: 
1. Penelitian dilakukan pada peseta didik kelas VIII SMP Negeri 33 
Bandar Lampung  Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
2. Pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 
kemandirian belajar. 
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Teorema 
Pythagoras. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah yang telah dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar (tinggi, sedang dan 
rendah) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching 
dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini betujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh  metode Whole Brain Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Mengetahui pengaruh kemandirian (tinggi, sedang dan rendah) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
3. Mengetahui interaksi antara Metode Whole Brain Teaching dengan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori pembelajaran 
matematika yang berkaitan dengan pemilihan model dalam 
pembelajaran matematika dan menambah pengetahuan tentang 
pentingnya mengetahui  kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang dimiliki oleh siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi penulis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan dan menambah wawasan dalam menerapkan teori-
teori yang diperoleh dalam bangku kuliah, khususnya dalam bidang 
pendidikan matematika. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pendidik bidang studi 
matematika dalam menentukan model dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang bersangkutan serta cara mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Memotivasi peserta didik agar lebih meningkatkan belajarnya melalui 
pembelajaran yang bervariasi. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah serta untuk menghindari kesalahan 
penafsiran, maka penelitian membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu 
pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap skemampuann pemecahan 
masalah matematis siswa di tinjau dari kemandirian belajar. 
1. Objek Penelitian 
Penegaruh metode Whole Brain Teaching terhadap kemampuann 
pemecahan masalah matematis siswa di tinjau dari kemandirian 
belajar. 
2. Subjek Penelitian 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 33 Bandar Lampung 
4. Waktu Penelitian 













A. MetodeWhole Brain Teaching 
Metode Whole Brain Teching adalah metode yang dikenal di Amerika 
Utara sejak tahun 1999. Metode Whole Brain Teaching adalah metode 
pembelajaran dengan cara mengenali prinsip belajar anak didik yang dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu visual, verbal, dan kinestetik. Strategi inti dari 
pelaksanaan metode pembelajaran Whole Brain Teaching merupakan 
metode pembelajaran yang berusaha bagaimana cara menarik perhatian 
peserta didik sehingga mereka lebih fokus pada materi yang diberikan oleh 
guru.
10
Chris Biffle mengemukakan bahwa Whole Brain Teaching adalah 
pembelajaran dengan pendekatan instruksional yang berasal dari gambaran 
neurolinguistik yang berdasarkan pada fungsi otak kanan dan kiri. 
Neurolinguistik yaitu suatu bidang kajian ilmu yang mempelajari tentang 
bagaimana otak memproses kegiatan berbicara, mendengar, membaca dan 
menulis menjadi sebuah informasi. Program ini meneliti hubungan antara 
bahasa dan prilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan 
pengertian anak dan guru. Guru yang memiliki pengetahuandan pemahaman 
tentang neurolinguistik mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang 
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positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif pada anak, hal ini 
menjadi faktor penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif.
11
 
Proses berpikir otak kiri yang bersifat logis lebih mengedepankan 
logika, fakta, sistematis, detain dan rasional, misalnya dikenakan dengan 
proses pembelajaran melalui tugas tugas terstuktur dengan aturan yang jelas, 
menulis, membaca, berhitung. Proses berpikir otak kanan yang bersifat 
acak, tidak teratur, intuitif dan menyeluruh dikenakan dengan proses 
pembelajaran yang terkait dengan pengetahuan nonverbal (seperti perasaan 
dan emosi), kesadaran akan perasaan tertentu (merasakan kehadiran orang 
atau suatu benda), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, seni, 
kepekaan warna, kreatifitas,dan visualisasi. Maka dalam kegiatan 
pembelajaran harus menyeimbangkan aktivitas otak bagian kanan dan kiri 
sehingga anak merasa rileks. Ketika anak dalam keadaan rileks akan 
membuat koneksi kedua belahan otak lebih cepat memproses informasi. 
Menurut Mukrimaan metode Whole Brain Teaching mampu menarik 
perhatian siswa melalui perintah-perintah dan respon-respon sederhana 
dengan suatu ungkapan bahasa inggris sehingga anak didik lebih terfokus 
pada materi yang diberikan dan dapat diterapkan untuk hampir semua mata 
pelajara. Sedangkan menurut Nursulistiyo menyatakan bahwa metode 
Whole BrainTeaching merupakan penyempurnaan dari metode ceramah 
dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. Dapat dikatakan efektif dan efisien karena pada metode ini tidak 
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hanya guru saja yang aktif melakukan ceramah, akan tetapi siswa juga 
melakukan tutor terhadap teman sebayanya. Hal ini membuat siswa menjadi 
lebih memahami dan mengingat apa yang diajarkan karena pada prosesnya, 
siswa tidak hanya diam melainkan dapat fokus ke guru dan akhirnya dapat 
mengajarkan kepada teman yang lainnya. 
Menurut Bawaneh metode Whole Brain Teaching lebih berhasil 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Desain pembelajaran 
yang disusun berdasarkan Whole Brain Teaching memungkinkan guru dan 
siswa untuk mengintegrasikan sistem manajemen kelas yang efektif dengan 
pendekatan belajar yang memanfaatkan otak secara keseluruhan. Desain ini 
dapat meningkatkan sistem penyimpanan informasi siswa terhadap konsep-
konsep dasar materi pembelajaran sampai dengan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, selain itu berdasarkan penelitian Torio dan Akyurek 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi mengajar dengan whole 




Beradasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpukan bahwa 
metode Whole Brain Teaching merupakan metode pembelajran cukup 
efektif untuk diterapkan karena mampuh memanfaatkan fungsi dari otak 
serta dapat menarik perhatian siswa mealalui kegiatan-kegiatan yang 
sederhana. Metode ini juga cukuf efektif dibandingka dengan metode 
teacher centered atau konvensional karena guru tidak hanya sebagai objek 
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pembelajaran bagi siswa tetapi siswa juga juga melakukan kegitan 
pembelajaran dengan teman sebaya. 
1. Langkah-Langkah Metode Whole Brain Teaching 
Berikut  ini adalah langkah-langkah pembelajaran metode Whole 




Langkah-langkah Metode Whole Brain Teaching  
 
Langkah-langkah metode Whole Brain Teaching antara lain sebagai berikut: 
a) Class-Yes 
Terkadang guru merasa kesulitan mengajar di kelas karena 
anak-anak ramai dan berbicara sendiri dengan temannya sehingga 
tidak memperhatikan apa yang diterangkan oleh guru. Pada 
pembelajaran Whole Brain Teaching ini guru dapat menggunakan 
seruan “class-yes” untuk menarik perhatian anak kepada guru. Ketika 
guru mengatakan “class”, anak akan menjawab “yes”, ketika guru 
berseru “class, class...!”, dengan kecepatan, gerakan dan irama 
tertentu, anak menjawab ,”yes, yes...” mengikuti gerakan, irama dan 
kecepatan yang dilakukan oleh guru. Selanjutnya anak anak akan 
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No Ungkapan Fungsi 
1 Class “yes” Penarik perhatian 
2 Classroom rules Pengorganisasian kelas 
3 Teach “okay” Pengaktivasi seluruh bagian otak 
4 The scoreboard Motivator 
5 Hands and eyes Penekanan/pemfokus perhatian 
6 Switch Pengembangan aktivitas mendengar dan berbicara 
 
memfokuskan diri untuk mendengarkan apa yang diterangkan oleh 
guru inilah saat yang tepat dimanfaatkan oleh guru untuk menelaskan 
berbagai konsep atau materi.  
b) Classroom rules 
Terdapat lima aturan di dalam kelas yang berfungsi sebagai 
pengorganisasi kelas. Kelas akan lebih terorganisir dengan adanya 
aturan yang berlaku didalam kelas. Lima aturan yang harus diberikan 
didalam kelas dalam metode Whole BrainTeaching adalah ikuti 
petunjuk dengan cepat, angkat tanganmu jika ingin berbicara, angkat 
tangan jika ingin meninggalkan tempat duduk, buat pilihan yang 
cerdas, dan jagalah agar pendidik tetap senang. Strategi ini harus 
dikenalkan pada peserta didik terlebih dahulu diawal proses 
pembelajaran. Pendidik dapat memberikan instruksi kepada peserta 
didik untuk menghafal semua aturan tersebut. Pada proses 
pembelajaran pendidik hanya tinggal mengucapkan aturanaturan yang 
dilanggar atau yang diikuti oleh peserta didik dan peserta didik 
diharapkan dapat memahaminya 
c) Teach “Okay” 
Pada tahapan ini seluruh bagian otak difungsikan, seluruh 
bagian otak digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu, bagian pertama adalah memfokuskan 
perhatian peserta didik dengan menggunakan Class”Yes”. Selanjutnya 
bagian kedua adalah memberikan instruksi atau apapun yang 
 
diinginkan pendidik agar peserta didik belajar, misalnya 
memerintahkan peserta didik membuka buku, membaca dan 
memperhatikan penjelasan konsep dari pendidik. Bagian ketiga adalah 
bertepuk tangan dua kali dan mengatakan “teach” dan peserta didik 
menjawab “okay”. Pada awal pembelajaran peserta didik dijelaskan 
bahwa saat pendidik mengatakan “Teach” maka peserta didik yang 
harus menjelaskan apa yang diberikan pendidik 
d) The Scoreboard 
Pada langkah ini pendidik melakukan penilaian terhadap kinerja 
peserta didik selama proses pembelajaran pada papan tulis yang telah 
dibuat bentuk tabel. Tabel dibuat dengan dua kolom dimana kolom 
pertama bagian atas diberi ikon wajah orang tersenyum sedangkan 
kolom kedua di bagian atas diberi ikon wajah orang sedih. Kolom 
wajah gembira diberi skor satu jika pendidik menilai kinerja peserta 
didik dianggap sesuai dengan harapan pendidik. Sedangkan kolom 
wajah sedih diberi skor satu jika kinerja peserta didik dianggap kurang 
baik. Scoreboard inidapat berfungsi untuk memotivasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
e) Hands and Eyes 
Tahapan ini dilakukan agar peserta didik tidak bosan hanya 
dengan menggunakan class “yes” terus menerus. Saat mengatakan 
“hands and eyes” peserta didik diminta untuk melihat kedepan dan 
mengangkat tangan ke atas. Hal ini dilakukan untuk lebih 
 
memfokuskan perhatian peserta didik. Proses ini dapat diterapkan jika 
konsep yang akan dijelaskan penting atau merupakan kesimpulan dari 
konsep-konsep yang dijelaskan sebelumnya. Pada proses ini juga 
dapat ditambahkan “mirror” atau cermin dimana peserta didik 
menirukan gerakan tangan atau semua gerakan pendidik yang 
nantinya dapat digunakan dalam menjelaskan kepada peserta didik 
lainnya. Hal ini dapat meningkatkan daya ingat peserta didik karena 
tidak hanya dengan mendengar saja tetapi juga mengingat. 
f) Switch 
Switch dilakukan agar peserta didik dapat bergantian 
menjelaskan kepada peserta didik lain. Hal ini dapat meningkatkan 
kemampuan dan daya ingat peserta didik dalam memahami konsep 
pembelajaran. Pendidik dapat berkeliling didalam kelas untuk 
mengecek bagaimana peserta didik menjelaskan kepada pasangannya 
dan memastikan tidak terjadi miskonsepsi. Pada tahap ini peserta didik 
melatih diri mereka untuk mendengarkan dan menjelaskan (berbicara). 
Langkah-langkah metode pembelajaran Whole Brain Teaching dapat 
divariasikan sesuai kebutuhan 
didalam kelas. 
Berdasarkan penjelasan pada langkah-langkah metode pembelaaran 
whole brain teaching tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta siswa yang 
diajarkan dengan metode pembelajaran ini dapat terlibat aktif dalam 
 
pembelajaran, sehingga siswa tidak akan merasa jenuh atau bosan selama 
proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
Terdapat lima aturan kelas yang harus dimengerti anak dalam 
pembelajaran berdasarkan Whole Brain Teaching yaitu: 
1) Dengarkan ketika guru berbicara.  
2) Ikuti petunjuk dengan cepat.  
3) Hargai teman, hargai diri sendiri, hargai kelas. 
4) Angkat tangan jika mau bicara/meninggalkan tempat.  
5) Jadilah berani dan jujur14. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Whole Brain Teaching 
Metode Whole Brain Teaching memiliki beberapa kelebihan, antara 
lain sebagai berikut:  
1) Kegiatan mengamati berguna bagi pemuas rasa ingin tahu peserta 
didik dengan proses mengamati.  
2) Peserta didik dapat memperoleh karakter jujur, cermat dan disiplin. 
3) Membuat peserta didik patuh aturan dan kerja keras dengan proses 
menalar. 
4) Mendapatkan hasil yang konkrit dengan kegiatan mencoba yang 
dilakukan peserta didik. 
5) Memperoleh kemampuan berbahasa yang baik dan benar 
6) Memberi kesempatan kepada peserta didik agar berani bertanya 
melalui kegiatan menanya. 
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7) Melalui kegiatan menyajikan atau mengkomunikasikan dapat melatih 
keberanian peserta didik. 
8) Melalui aktivitas teach “okay” dan mirror mampu meningkatkan daya 
ingat peserta didik 
9) Meningkatkan peran serta peserta didik yangsebelumnya 
pembelajaran berpusat kepada pendidik 
10) Melalui aktivitas sapaan class “yes” peserta didik menjadi perhatian 
dan sangat aktif karena mendapatkan perhatian peserta didik.  
Selain itu, metode ini juga memiliki beberapa kekurangan-
kekurangan, antara lain sebagai berikut :  
1) Proses pelaksanaan metode ini yang cukup singkat. 
2) Peserta didik diarahkan agar dapat menemukan konsep sendiri. 
3) Saat melakukan aktivitas saling mengajar teach “okay” peserta didik 
tampak ramai dan kurang serius.
15
 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia 
untuk menguasai keahlian yang ada sejak lahir atau hasil dari pelatihan yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sedangkan pemecahan masalah 
matematika adalah berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti itu 
artinya meyelesaikan soal matematika dilakukan dengan mengetahui apa 
yang ditanyakan serta menuliskan rumus yang dilakukan dengan berurutan. 
                                                             
15
Indar Setiani, Dafik, and Ojat Darojat, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Pendekatan Saintifik dengan Teknik Whole Brain Teaching Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pada Siswa Kelas IX”, Pancaran, 4.1 (2015), hlm. 193–210. 
 
Pemecahan masalah merupakan bentuk dari aktivitas pembelajran 
matematika yang sangat penting, karena tujuan dari pembelajaran yang 
ingin dicapai berkaitan dengankehidupan sehari-hari dan melalui pemecahan 
masalah matematka ini siswa dapat mealakukan kegiatan yang bisa memacu 
berkembangnya suatu pemahaman dan penghayatan dari prinsip, nilai dan 
proses matematika. Sebagaimana firman Allah dalam surah Asy-syuura ayat 
30 yang berbunyi:  
              
 
Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” ( Asy-Syuura : 30). 
 
Pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan 
teliti. Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan 
kognitif untuk memecahkan masalah rasional, lugas dan tuntas. Untuk itu, 
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 
generalisasi amat diperlukan. Kecakapan kognitif inilah yang biasa kita 
sebut dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
16
. 
Menurut Robert L. Solso yang dikutip oleh Ratnasari, pemecahan 
masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk 
menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. 
Sedangkan Siwono berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu 
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proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau 
kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas
17
. 
Menurut Djamarah pemecahan masalah merupakan suatu metode 
berfikir, sebab dalam pemecahan masalah dapat digunakan metode-metode 
lainnya yang dimulai dengan pencarian  data sampai penarikan kesimpulan. 
Kerena itu, pembelajaran yang bernuansa pemecahan masalah harus 
dirancang dengan sedemikian rupa agar dapat merangsang siswa utuk 




Proses pemecahan masalah bertujuan agar siswa mendapat 
pengalaman dalam menggunakan pengetahuannya dan keterampilan yang 
sudah dimiliki untuk selalu diterapkan pada pemecahan masalah. Kemudian, 




Berdasarkan apa yang telah di uraikan diatas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat  menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang benar. 
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1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Menurut National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) 




a. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan 
masalah. 
b. Memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam 
konteks-konteks yang lain. 
c. Menerapkan dan meyesuaikan bermacam-macam strategi yang sesuai 
dengan pemecahan masalah. 
d. Memonitor dan merefleksikan proses dari pemecahan maslah 
matematis 




a. Memahami masalah. 
b. Merencanakan penyelesaia. 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
d. Melakukan pengecekan kembali. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) indikator 
kemampuan pememcahan masalah matematis yaitu 
22
: 
a. Mengethaui pemahaman masalah 
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b. Mengolah data lalu menulis data yang relevan untuk memecahkan 
masalah. 
c. Menjadikan masalah dengan cara matematika dengan berbagai bentuk. 
d. Menentukan pendekatan dan konsep pemecahan masalah secara benar 
e. Meningkatkan strategi dalam pemecahan masalah  
f. Menafsirkan model dengan matematika dalam suatu masalah. 
g. Menyelesaikan masalah secara matematika yang tidak biasa 
Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka dalam penelitian ini 
siswa akan di arahkan pada persoalan yang telah disiapkan dan sesuai 
dengan indikator. Dalam penelitian ini penulis lebih condong pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah menurut polya. 
 
C. Kemandirian Belajar  
Kemandirian berasal dari kata diri yang terdapat awalan ke dan 
akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 
Karena kemandirian berasal dari kata diri, pembahsan mengenai 
kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai 
perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogert disebut 
dengan istilah self karena diri itu merupakan inti dari
23
. 
Kemandirian dalam belajar merupakan keharusan dan tuntunan dalm 
pendidikan saat ini. Kemandirian adalah individu yang mampu mengahdapi 
masalah-masalah yang dihadapinya dan mampuh menghadapinya secara 
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dewasa. Ciri utama kemandirian belajar adalah adanya pengembangan 
kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantuk 
pada orang lain. Tingkat kemandirian siswa dapat ditentukan seberapa besar 
inisiatif dan tanggung jawab siswa untuk berperan aktif dalam hal pesiapan 
belajar, proses belajar dan mengevaluasi hasil belajar. Semakin besar peran 
keaktifan siswa dalam kegiatan tersebut mengindikasikan bahwa siswa 
tersebut memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Kemandirian 
belajar dapat diartikan sebagai suatu sifat serta kemampuan yang dimiliki 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif 
untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. 
Menurut Nurhayati kemandirian berarti kebebasan untuk mengambil 
inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam 
usaha dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa orang lain. kemandirian 
belajar merupakan bentuk belajar yang memberikan kesempatan kepada 
pembelajar untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan belajar sesuai 
dengan kebutuhan sendiri. Dalam proses belajar, pembelajar dapat 




Hasan Basri mengemukakan kemandirian dalam arti psikologis dan 
mentalis juga mengandung pengertian keadaan seseorang dalam 
kehidupannya mampuh memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa 
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. Menurut Haris Mujiman “Kemandirian Belajar dapat 
diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk 
menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”
26
. Sebagaiman dlam Al-
Qur’an Allah berfirman dalam surah Ar-rad ayat 11 yang berbunyi: 
                         
                        
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(Q.S Ar-Ra’d: 11).  
 
Ayat ini menjelaskan bahwa pencapaian dari hasil belajar juga 
bergantung pada diri sendiri, itu artinya siswa harus meimiliki 
kemandirian dalam dirinya sehingga tidak tergantung pada orang ain pada 
saat belajar. 
Berdasarkan bebrapa definisi mengenai kemandirian belajar siswa di 
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar merupakan 
suatu sifat yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam proses belajar 
yang didorong oleh keinginan yang berasal dari dalam diri tanpa adanya 
paksaan dari orang lain dan kesadaran siswa sendiri untuk melakukan atau 
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menyelesaikan segala sesuatu dalam proses belajar tanpa tergantung kepada 
orang lain. 
1. Indikator Kemandirian Belajar 
Menurut Desmita kemandirian belajar dapat dilihat dari beberapa 
indikator sebagi berikut 
27
:  
a. Kemampuan menentukan nasib sendiri. 
b. Kreatif dan inisiatif. 
c. Mengatur tingkah laku. 
d. Bertanggung jawab. 
e. Mampu menahan diri. 
f. Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
g. Serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang 
lain. 
Menurut Spance dan Koss kemandirian belajar memilki bebrapa 
indikator sebagai berikut 
28
: 
1) Mampu mengambil inisiatif. 
2) Mampu mengatasi masalah. 
3) Penuh ketekunan. 
4) Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya. 
5) Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
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1) Ketidak tergantungana terhadap orang lain. 
2) Memiliki kepercayaan diri. 
3) Berprilaku disiplin. 
4) Memiliki rasa tanggung jawab. 
5) Berprilaku berdasarkan inisiatif sendiri. 
6) Melakukan kontrol diri. 
Berdasarkan beberapa indikator di atas, peneliti merumuskan enam 
indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
percaya diri, bertanggung jawab, inisiatif, disiplin, memiliki motivasi, 
mendiagnosis kebutuhan belajar. Keenam indikator tersebut  digunakan 
untuk melihat kesadaran siswa dalam belajar, percaya diri pada saat belajar, 
bertanggung jawab dalam belajar, termotivasi dalam belajar, berusaha dalam 
mengtasi kesulitan apapun pada saat belajar agar siswa memiliki 
kemandirian belajar yang baik. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Choirun Nisak Aulina, dalam penelitiannya memberikan kesimpulanl bahwa 
peningkatan motivasi belajar anak melalui penerapan metode Whole Brain 
Teaching dalam kualifikasi sangat baik dan dinyatakan berhasil dengan skor 
pencapaian ketuntasan kelas 83% pada siklus II, naik dari skor ketuntasan 
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56% pada siklus I dan 33% pada pra siklus. Maka sesuai dengan taraf 
ketuntasan tindakan bahwa skor 75% -100% berada pada kualifikasi sangat 
baik dan pelaksanaan tindakan dinyatakan berhasil.
30
 
2. Elita Mega Selvia Wijaya, Nathasa Pramudita Irianti dalam penelitiannya 
memberikan kesimpulan bahwa desain pembelajaran matematika 
berdasarkan Whole Brain Teaching dapat diterapkan dan terlaksana dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dari semua langkah mempunyai tingkat 




3. Ifan Shovi dalam penelitiannya memberikan kesimpulkan bahwa metode 
Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar mempunyai pengaruh 
yang baik terhadap materi kimia unsur golongan utama. Simpulan ini 
berdasarkan pada beberapa hal sebagai berikut : pertama nilai kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa yang memperoleh materi dengan metode 
Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar lebih baik daripada 
nilai siswa yang memperoleh materi dengan metode pembelajaran 
konvensional dan yang kedua hasil analisis pengaruh antar variabel 
menunjukkan angka 0,736 dan perhitungan koefisien determinasi 
menghasilkan angka 54,18%. yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
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Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar mempunyai pengaruh 
kuat terhadap hasil belajar kognitif siswa.  
4. Amiliya Nisaul Khusna, Sunismi dan Isbadar Nursit dalam penelitian nya 
diperoleh hasil yang menunjukan bahwa penerapan metode pembelajaran 
Whole Brain Teaching (WBT) sangat efektif, diminati oleh peserta didik 
dan metode pembelajaran ini memicu keaktifan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
32
 
Berdasarkan pada penelitian-penelitian diatas yang telah dilakukan 
tidaklah sama dengan judul penelitian ini. Perbedaan judul penelitian 
penulis dengan penelitian sebelumnya bahwa judul penelitian ini lebih 
memfokuskan pada pengaruh metode Whole Brai Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di tinjau dari kemandirian 
belajar itu artinya penelitian ini adalah adalah penelitian dengan judul 
keterbaruan dari penelitian di atas. 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pada penjelasan diatas maka akan buat suatu kerangka 
berpikir untuk mendapatkan suatu jawaban sementara dari kesalahan yang 
timbul. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat diman variabel bebas untuk (  ) yaitu Motode Whole 
Brain Teaching dan variabel bebas (  ) yaitu Kemandirian Belajar siswa 
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dan variabel terikat ( ) yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah maematika. 
Salah satu permasalahan yang ada pada pembelajaran matematika di SMP 
Negeri 33 Bandar Lampung yaitu masih rendahnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematis.  
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 33 
Bandar Lampung masih berada dalam kategori rendah, hal ini dikarenakan 
proses belajar mengajar yang diterapkan oleh guru masih menggunakan 
model pembelajaran ekspositori dimana guru lebih hanya menyapaikan 
materi lalu memeberi latihan soal dan tanya jawab. Berdasarkan permasalah 
ini maka metode pembelajran sangat mempengaruhi keberhasilan dari 
proses pembelajran. Penerapan metode pembelajaran yang kreatif dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Maka metode yang sesuai dengan dengan penelitian ini adalah metode 
Whole Brain Teaching, metode ini akan digunakan untuk melihat pengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang di tinjau 
dari kemandirian belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat suatu kerangka berfikir 
dari pengaruh metode Whole Brain Teching terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar, 














   = Kolaborasi antara metode Whole Brain Teaching dengan model 
pembelajaran Konvensional. 
   = Kemandirian belajar. 
   = Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Berdasarkan pada gambar 2.1 dari kerangka berpikir diatas 
menggambarkan bahwa peneliti ingin melihat kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan metode Whole Brain Teaching dengan penggunaan 
model pembelajaran Konvensional yang ditinjau dari kemandirian belajar, 
selanjutnya peneliti akan membagikan soal posttest pada kelas eksperimen 
untuk melihat sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang di beri metode pembelajran Whole Brain Teaching dan untuk kelas 
kontrol akan menggunakan model pembelajaran ekspositori dan akan diberikan 
soal posttest dengan soal yang sama dengan kelas eksperimen. Selain itu, 
peneliti juga akan menggunkan angket untuk melihat kemandirian belajar 











Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu  permasalahan 
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan 
pendapat tersebut hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap 
suatu objek yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui fakta-fakta 
dan kajian teori. Hipotesis dikatakan sementara dikarenakan kebenarannya 
masih perlu diuji dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
1. Hipotesis Teoritis 
Adapun hipotesis teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap kemapuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
b. Terdapat pengaruh kemandirian belajar (tinggi, sedang dan rendah) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
c. Terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistika 
a. H0A: α1= α2 
(tidak ada pengaruh antara Metode Whole Brain Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis) 
H1A: α1  α2 
(terdapat pengaruh antara Metode Whole Brain Teachin terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 
 
Keterangan:  
α1 = Pembelajaran dengan metode Whole Brain Teaching 
α2 = Pemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
b. H0B : β1= β2 = β3  
(tidak ada pengaruh antara siswa yang memiliki kemandirian belajar 
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa) 
H0B : β1  β2  β3  
 (terdapat pengaruh antara siswa yang memiliki kemandirian tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa) 
Keterangan:  
β1 = Kemandirian belajar tinggi 
β2 = Kemandirian belajar sedang 
β3 = Kemandirian belajar rendah 
c. H0AB : αβij = 0, untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 
(tidak ada interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa) 
H1AB: αβij   0, paling sedikit ada satu (αβ)ij= 0 
(Terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan 
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